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1. JENAZAH 

1 1) .Mengunjungi Orang Sakit. 

Menengok/mengunjungi orang sakit hu­
kumnya sunat . Gunanya ialah untuk menghibur 
h.atf dan me�gembir'akannya. Karena kegembira­
an bagi orang sakit itu dapat pula menjadi obat 
baginya:. · Siapa . yang menengok orang sakit hen­
daklah mendoakan agar sakitnya lekas semb�h 
dan menganjurkan agar ia bertaubat kepada Allah 
atas segala dosanya dan jika berhutang supaya 
dibayar. 
S3.bda Nabi'Muhamrriad SAW: 

I Artinya.' Dari Abu Hurairah, Nabi berkata: ''Hak/ 
11 · · ,  · · · kewajiban seorang inuslim terhadap mus-

lim ·yang lainnya.ada lima macam: 
1. · Menjawab salam. 
2. Menengok orang;sakit. · 

. I 
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3. Mengan tarkan jenazah. 
4. Mengabulkan undangan. 
5. Mendoakan orang bersin . ( Hadits ri­
wayat Muslim). 

2) Cara menghadapi orang. yang sedarig sakratul 
maut (sakit keras). 

Orang yang sakit payah. yang diperkirakan 
akan menghembuskan nafas yang penghabisan, 
cara ·yang dilakukan. ialah: 

a. Dihadapkan ke qiblat. 
b. Diajar membaca kalimat tauhid yaitu memba­

ca laailaaha illallah, sebab orang yang di akhir 
hayatnya dapat membaca kalimat tauhid akan 
masuk syurga. 

c. Dibacakan surat Yasin di dekatnya. 

3) Memtlibara mayat yang baru meninggal 

Mayat yang baru meninggal, hendaklah di­
lakukan: 

a. Matanya dipejamkan, mulutnya ditutupkan 
. Jika terbuka dan tangannya dilipat di atas dada. 

b. Seluruh tu buhnya ditutup dengan kain un..; 
tuk menghormatinya dan menjaga supaya 
auratnya/tubuhnya tidak terbuka. 
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c. Keluarga mayat yang mampu hendaklah se­
gera membayar hutangnya. Jika almarhum 
berhutang ketika hidupnya, dibayar dengan 
harta peninggalannya atau dibayar oleh ke­
luarganya. 

. .2. BEBERAP A KEW AJIBAN_TERHADAP 
' ' . ' _ .. 

'MAYAT 

Apabila seorang muslim meninggal dunia , 
rriaka fardlu kifayah bagi orang Islam yang masih 
hidup atau melakukan 4 perkara : yaitu, memandi­
kan, mengkafan, menshalatkan dan memakam­
kan. 
Memandikan Jenazah 

1) Cara memandikannya: 

a. Mayat diletakkan di atas tempat yang ,agak 
tinggi, \at.au bila mayat masih kecil maka cu­
kup dipang:kµ saja,. 

b. Dimandikan dengan air yang bersih. 

c. Mula-mula diistinjakkan, sambil perut dfrekan 
perh1han·lahap.agarkotorannya dapat keiuar. 

Kemudian disiram/ dimandikan dari kepala 
terus akhimya sampai · ke ujung kakinya. Di-

. utamakan mendahulukan anggotay.ang kanan. 
Semua kotoran yang melekat di tubuh harus 
dihilangkan sam pai bersih. 

3 
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Begitu pula. sela-sela jari, dan kukupun diber­
sihkan, serta·· digpsok :giginya. :Pekerjaan itu 

.harus dilakukan dengan perlahan"'."lahan. Air 
yang pertama dipergunakan, · dica�pur dengan 
sabun, kemudian dengan air . biasa ,sampai 
bersih. 
·xemudian· ·diwudlukkani dan ·· terakhir. disiram 
dengan air yang bercampur dengan kapur 
barus. 

2)' Yang memandikan rilayat · 

a . . Laki-laki dimandikan oleh lak�-laki dan. pe­
rempuan dimandikan oleh perempuan. 

b. Yang paling baik memandi}(an jenazah adalah 
keluarga yang deka �· .. 

,. 

c. Suami boleh memandikan mayat istrinya dan 
·sebaJik.rty�'istn boleh.mem.andikan mayat su­
aminya, · begltu pula lelak:i : boleh dimal1dikan 
oleh muhrimnya yang petempuail d:ati

· 
perem­

puan boleh dimandikan oleh muhrinlnya yang 
laki-1a�. . . . . . . 

· . 

, Bila .. ·ada ,seorang,·laki;laki.�di:suatu: tempat 
meninggal sedang . di . sitµ tidal<. ada. laki7h1lci "a tau 
muhrirnnya� m*-�1 · m.ayat · itu #d� :climan4ikan 
tapi · cuk�p ditayamumka11 saJa, dan sebaliknya 
bila ada perempuan yang meninggal, tidak ada pe­
rempuan: atau m'ufuifil.�y�,

' mayat itu ·tidclk diman-
dikan. 

. . · .  . . · . . 



. ._,,.,..-

3. fRAKTEK MEMANDIKAN MAYAT I 

4. MENGAF ANI MAY AT 

Mengafani mayat sekurang-kurangnya satu 
. lapis yang dapat menutupi seluruh tubuhnya, se­
baiknya tiga lapis untuk laki-laki dan lima lapis 
untuk perempuan . 

1) Cara mengafani mayat laki-laki 

Setelah mayat dimandikan lalu dikafani 
dengan cara ; dibentangkan kain satu persatu di 
antara kain itu ditaburkan kapur barns dan disi­
ramkan minyak wangi kemudian mayat. diletak� 
kan di atasnya . Mata dan hidungnya diberi kapas 
lalu dibungkus dan diikat. 

2) Cara mengafani mayat perempuan 

Mayat peremptJan sebaiknya dikafani dengan lima 
lembar kain yang terdiri dari tutup kepala, baju , 
kain dan dua lembar yang menutupi seluruh tu­
buhnya, dengan cara: 

Dipakaikan kainnya lalu bajunya kemudian tutup 
kepalanya dan dibungkus dengan dua lembar kain 
yang menutup seluruh tu bulinya. 

5 



5. PRAKTIKUM MENG.AF ANI MA YAT 

LAKI-LAKI 

6. PRAKTIKUM MENGAF ANI MA YAT 
PEREMPUAN 

7. SHALAT JENAZAH 

Setelah mayat dimandikan dan dikaf ani lalu 
dishalatkan dengan �yarat-syarat seperti syarat 
melakukan sha.lat biasa yaitu menutup aurat 

· menghadap qiplat, suci dari hadats dan najis. 
U Rukun shalat jenazah: 

a. Berniat untuk melakukan shalatjenazah. 
b. Berdiri bagi yang sanggup. 
c. Takbir enipat kali. 
d. Membaca al-fatiJ;lah sesudah takbir pertama . 

e. Membaca shalawat atas Nabi sesudah takbir 
· kedua. 

f. Membaca doa/mendoakan mayat sesudah tak­
bir ketiga! 

g. Salam sesudah takbir keempat. 

2) · Cara melakukannya: 

Seteiah mayat dile�akkan di depan imam, 
lalu takbir, dibaca al-fatihah, takbir kembali, di-
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baca shalawat, takbir )agi dibaca doa, selesai doa 
lalu takbir lagi lalu salam. Jika shalat j enazah itu 
berjamaah, maka jamaah dibagi tiga shaf. 

8. MENGHAF AL DO.A 

Shalat jenazah (Lanjutan) 

- 1) Doa untuk may at laki-laki ( dibaca sesudah 
takbir ketiga). 

Artinya: Dari A 'uf bin Malik katanya Nabi SA W 
telah menyembahyangkan jenqzah, saya 
dengan beliau membaca: "Ya A llah 
ampunilah ia, dan kasihanilah ia, sejah­
terakanlah ia, dan maafkanlah kesalah­
annya. 

2) Doa untuk mayat perempuan. 

A rtinya: Dari A 'uf bin Malik katanya Nabi SA W 

7 
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telah menyembahyangkan jenazah , saya 
dengan beliau . membaca: "Ya A llah 
ampunilah ia, dan kasihanilah ia, sejah­
terakanlah ia, dan maafkanlah kesalah­
annya. 

3) Jika mayat i�u anak-anak doanya ditambah 

Artinya: Ya -Allah jadikanlah ia bagi kami seba- · 

gai titipan , pendahuluan dan ganjaran. 
( Hadits riwayat Baihaqi). 

Doa se.sudah takbir keempat sebelum salam : 

Artinya: Yd Allah jangan engkau rugikan kami 
untuk mendapatkan ganjarantJya, ja­
janganlah Engkau datangkan fitnah ke­
pada kami sepeninggalnya dan ampuni-



- ------ -- - --

I• 
I 

lah kami dan • dia. ( Hadits riwayat 
Hakim). 

9. MENGHAF�L DOASHALAT 
JENAZAH 

10. PRAKTIKUM SHALAT JENAZAH I 

11. PRAKTIKUM SHALAT JENAZAH II 

12. MEMAKAMK�JENAZAH 

Lubang yang digali untuk menguburkan ma 
yat harus dalam, sekurang-kurangnya dapat men­
cegah bau mayat bila telah membusuk a tau dapat 
mencegah kemungkinan digali oleh binatang buas. 
Lubang kubur disunatkan memakai lahat, yaitu 
lu bang yang dibuat di samping, j ika tanah yang di 
pergunakan memungkinakan dibuat lahat, sean­
dainya tidak mungkin, maka dibuat saja lubang di 
· tengah. Ku bur digali melintang arah kiblat, kib­
lat di sebelah barat maka kubur membujur dari 
utara ke selatan. 

Memasukkan mayat ke dalam kubur 

Setelah mayat dishalatkan hendaklah segera 
dibawa ke kuburan. Mayat dimasukkan didahulu­
kan · bagian kaki, ketika itu disunatkan memba­
ca: ''Bismillahi wa'ala millati Rasulillah ''. 

9 



Mayat di dalam kubur diletakkan miring 
menghadap kiblat, dan badan bagian kanan ter­
letak di bawah, pipinya disentuhkan ke tanah, 
serta semua ikatan dilepaskan. Setelah itu kubur­
an ditimbun. Pada waktu mayat dimasukkan ke 
dalam kubur, sebaiknya di atas_ kuburan ditutup 
dengan kain atau yang lainnya. 

13. PRAKTIKUM MENGUBURKAN JENAZAH 

14. ZIARAH KUBUR 

Ziarah kubur disunatkan bagi laki-laki se­
dang perempuan makruh karena diragukan tidak 
akan sanggup menahan diri. l lik mah ziarah kubur. 
untuk mengingatkan kita kepada akhirat. Di situ 
kita tidak boleh melakukan sesuatu yang dilarang 
agarna seperti: ·meminta kepada kuburan (mayat) 
dan membuatnya perantara hubungan dengan 
Allah. Disuna tkan bagi orang yang menziarahi 
ku bur mengucapkan salam dan doakan mayat 
dengan lafaz : 

�Jli[,.��.W1 �� L:. ·t:1! 'L�JI 
t•/,1 / / / •• � � 

o .. � J {1 , , r �� � l lt i � � � j w , � \ " � • ()� "J �'J 
. � / .. H.:::Ji '¥!.- \/ '.1 �I j� ·.� � •J.. � 

10 
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Artinya: Semoga keselamatan atas kamu sekalian 
wahai. ahli kubur yang mukmin dan· 
muslim, sesungguhnya kami insya Allah 
akan menyusul kamu sekalian. 

Kami memohon keselamatan kepada 
A llah untuk kami dan un tuk kamu se­
kalian. 

1 1 



15� MENGHAF AL DOA ZIARAH KUBUR 

16. TA'ZIAH (MELAWAT) . 

Ta'ziah (melawat) kepada keluarga mayat, 

hukumnya sunat, lebih baik sebelum mayat di-. 
kuburkan, tujuan melawat itu adalah untuk n1e­
nganjurkan agar keluarga yang ditinggalkan tetap 
sabar, jangan keluh kesah karena kita semua dari 
Allah dan akan kem bali kepada Allah (inna lillahi 
wa inna ilaihi raaji'un) dan mendoakan mayat 
supaya diampunkan oleh Allah. Oleh karena ahli 
mayat dalam berkabung, maka para penta'ziah 
dianjurka� memberi makanan kepada ahli mayat. 

Sabda Rasulullah SAW: 

Artinya: Rasulullah bersabda: Buatkanlah olelz­
mu makanan untuk ke/uarga J a 'far, 
karena mereka sedang menderita kesu­
sahan ". ( H . . R. lima orang ahli hadits 
kecua/i NasaiJ. 

12 
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17. SYUHADA (MATI SY AHID) 

Syuhada ialah orang yang meninggal dalam 
peperangan melawan orang kafir atau menegak-

. kan agama Islam atau meninggal karena kecelaka­
an/musibah. Kewajiban orang Islam terhadap 
orang yang mati syahid hanyalah menguburkan 
saja, tidak dimandikan dan tidak dishalatkan dan 
dibungkus saja dengan pakaian ketika ia terbunuh. 
Di hati kiamat ia akan dibangkitkan sebagai se-
orang syuhada dan langsung akan masuk syurga. 

Sabda Rasulullah SAW: 

• 

/ ... ... � 1t /.I cL.1{t1 � /_ �-�1, -:::� ·� �� � �J / .. � � 0 J./. tr 
/ It " '/ ,,� /.. \':i!:'� � -t" " "�..U n • • � �l _ ,j ! -� ' 

� .. :?J�/ /}� � ,;  �4 
" '1� "' / � ':\j _,j& .. �..TJ / · . 

Artinya: "Dari J abir, sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah memerintah kan kepada sa­
habat-sahabat beliau, sehubungan de­
ngan orang-orang yang gugur dalam 
peperangan Uhud supaya mereka di­
kuburkan berserta darah mereka, tidak 
dimandikan dan tidak pula disembah­
yangkan. (H. R. Bukhari). 

1 3  



lVlacam-macam
. syahid · 

Syahid itu terbagi atas tiga bahagian: 

a. Syahid dunia dan akhirat, inilah yang dimak- . 
. sud dengan syahid yang terse but di atas. 

. . 

b. Syahid dunia saja, yaitu orang yang mati 
dalam peperangan dengan orang kafir tetapi . 

bukan karena membela agamaAllah. 

c. Syahid akhira·t saja, yaitu orang mukmin yang 
menil1ggal . sebab-sebab teraniaya, terkejut, 
kolera, te!lggelam, tertimpa oleh sesuatu, ke­
bakaran, dalam menuntut ilmu dan melahir- · 

kan. 

. 18. SHIY AM . 

Puasa menurut bahasa ialah menahan. Menu­
ru t istilah agama ialah menahan diri dari segala 
ses.uatu yang membukakan puasa mulai dari terbit 
fajar sampai terbenam matahari dengan niat dan 
beberap� syarat. 

Pertama kali puasa diwaj ibkan pada tahun ke 
II  hijriyah_, hukumnya fardlu 'ain bagi setiap mus­
lim yartg mukalaf. 

14 



Firman Allah: 

Artinya: Hai .orang-orang yang beriman, diwajib­
kan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar bertaqwa. (Al Baqarah ayat 
183). 

19. MENGHAF AL DALIL 

20. MACAM-MACAM PUASA 

Puasa ada empat macam: · 

1. Puasa wajib yaitu : . 
a. · Puasa bulan Ram ad Ian. 

· b .  Puasa kif arat. 
c. Pua.sa nazar. 

2. Puasa sunat yaitu: 
a. Puasa 6 hari buian Syawal. 
b .  Puasa hari Arafah (9 Zulhijah) . 

c. Puasa pertengahan bulan. 

15 



d. Puasa di bulan Sya'ban. 
e. ·Puasa di hari Asyura. 
f. · Puasa hari Senen dan Ka mis. 

3. Puasa makruh yaitu puasa hari J um'at saja 
tanpa diiringi sebelum atau se�udahnya. 

4. Puasa haram. 

Nabi melarang umat Islam melakukan puasa 
sebanyak lima hari dalam satu tahun yaitu: 

1. Pada hari Raya ldul Fitri ( 1 Syawal). 

2 .  Pada hari Raya ldul Adha ( 10 Zu)hijjah). 

3. Hari tasyriq yaitu tanggal 1 1, 12 dan 13 Zu l­

hijaah. 

21. SYARAT DAN RUKUN PUASA 

Syarat wajib puasa: 

1. Berakal, orang yang gila tidak diwajibkan un­
tuk melakukan puasa·. 

2.  Baligh yaitu yang sudah berumur . 15 tahun 
atau dewasa dengan tanda-tanda lain. 

3. Kuat berpuasa, orang yang tidak kuat karena 
sudah tua atau sakit, boleh tidak berpuasa. 

I 
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Firman Allah SWT: 

Artinya: Dan barangsiapa sakit atau da/,am per­
jalanan, maka wajib ia berpuas'!- seba­
nyak hari yang ditinggalkannya itu 
pada hari-hari yang lain, Allah meng­
hendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

· menghendaki kesu karan bagimu. (Al 
Baqarah ayat: 185 ). 

Rukun puasa ada 2 macam: 

1. Berniat akan melakukan puasa setiap malam 
selama Ramadlan. Siapa yang tidak berniat 
pada malamnya maka puasanya tidak sah, 
kecuali puasa sunat boleh berniat pada siang 
harinya. 

2. Menahan dari segala yang membukakan dari 
terbit fajar sampai matahari terbenam. 

17 



22. YANG BOLEH MENINGGALKAN PU ASA 

Orang yang boleh tidak be.rpuasa pada bulan 
Ram ad Ian sebagai beriku t: 

1. Orang yang sakit tidak kuat berpuasa kalau ia 
berpuasa m4ngkin akan menambah be.rat sa­
kitnya atau tidak akan· sembuh-sembuh maka 
ia boleh tidak berpuasa, tapi wajib menggan­
tinya setelah sembuh. · 

2. Orang yang dalam perjalanan yang jauh boleh 
tidak berpuasa tapi harus mengganti. 

3. Ora
.
ng tua yang sudah tidak sanggup lagi ber­

puasa, boleh tidak p'tiasa tapi harus menggan­
ti puasanya denga11· fidyah yaitu memberi ma­
kan · satu orang miskin untuk setiap hari pua-· 
sa. 

4. Orang yang h_amil atau menyusukan anak, 
takut diri dan anaknya akan mendapat mudla­
rat (bahaya), boleh tidak · puasa tapi harus 
menggantinya pada waktu yang lain. 

18 

23. YANG MEMBATALKAN PUASA 

Yang membatalkan .puasa itu ada 6 macam: 

1. Makan atau minum dengan sengaja . 
Sabda RasululLah SAW: 



Artinya: "Barang siapa lupa, bahwa ia puasa 
kemudian ia makan atau minum 
maka hendaklah disempurnakannya 
puasanya, sesungguhnya Allah yang 

. memberinya . makan dan minum. 
( H.R. Bukhari dan Muslim). 

2. Muntah dengan sengaja. 
3. Keluar darah haid a tau nifas. 
4. Gila atau hilang akal. · 

5. Keluar mani se bab bersetu buh dengan perem­
puan. 

6. Mubungan senggama (bercampur) suami istri. 

24� AMALIYAH RAMADLAN 

Amal yang Baik Dikerjakan dalam Bulan Puasa 

Melakukan perbuatan baik di dalam bulan 
puasa akan diberi ganjaran yang lebih banyak oleh 

19 



Allah dibandingkan dengan amalan di luar bulan 
puasa. 

Perbuatan tersebut antara lain : 

1. Membaca Al Quran dan mempelajarinya. 
2. Mengerjakan shalat tarawih. 
3. Memperba11yak sedekah. 
4. Mengundang orang untuk berbuka puasa. 

Sabda Rasulullah: 

Artinya: Barang siapa memberi makan untuk 
berbuka bagi orang yang pupsa maka ia 
mendapat ganjaran, ganjaran yang ber-. 
puasa, · dan pahala berpuasa tidak ku­
rang sedikitpun. (HR. TurmudziJ. 

25. HIKMAH PUASA 

lbadah puasa mengandung beberapa hikmah 
antara lain: 

J. Meningkatkan taqwa kepada Allah SWT. 
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2. Sebagai ucapan terima kasih kepada Allah atas 
segala nikmat yang telah diberikannya kepada 
kita yang tidak terhitungjumlahnya. 

: .,, .. 

Firman Allah SWT: 

. . , . t':'� "J �)., (}.' 1., ·\ · //11. l �� J./.. ,, L / \.I.a ' t&' :t. ' . @ � ..lJU . j, 
• · " ·  � ' . � . • < ' /� LJ"'� 

Artinya: ''Jika kamu aka� fftehgh'itu:iig< hik­
mat. Alla'1 ·· kepada. mu nisc,aya. tidak 

· . .sanggup . .ikam;u:0• m;e:nghi tur.)gnya "(fb­
rah im �4!."" 

J:: Didikan ,kep�rdayaan te:tihadap: .. dfri sendiri. : 

4�� Didikan supaya mera� b� laskasihanterhadap 
orang yang-: miskiI{yang

. 
setiap haii irienderita 

kelaparan. 

5. ' Quna menj�ga kesehatan. 
·' '  . 

''. ... ; 
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26. ZAKAT 

Sejumlah harta �yarig·dibefikan ·kepadayang 
berhak mene�imanya dengan:beberapa �yarat. 

Zakat diwajibkan setelah � N;abi pindah ke 
·Ma.dinah yait,u?pada ta}1p11 �'�dµa ... ijijf:iyah. Hu­

. 

·:k�tnnyififdhi' 'aii-1 bag{ setiap �i.1sifin "i1;ukalaf. 
Firman Allah SWT: r ·�· ' , • ,.. ,· • • , . • ' � •• 

Artinya: Sesungguhnya ·orang-oralzg yang·. ber­
iman, mengerjakan amal shaleh, mendi­
rikan slzalat dan menunaikan zakat. 
nereka mendapat pahala di sisi Tulzan 
mereka. Tidak ada kekhawatiran terha­
dap mereka dan tidak pula mereka ber­
sedih hati. (Al Baqaralz ayat 2 77 ). 

27. MENGHAF AL DALIL 



28 .. BENDA-BENDA YANG W AJIB- · 

. DIZAKATKAN · · 

Benda yang wajib dizakatkan ada lima ·ma­
cam yaitu: 

·1 . Binatang ternak ialah: kambing, do�ba, sapi ,  · 
· 1<:erbau .. dan l1nta. · - ·· 

2. Emas dan perak. 
J. · .  Makanan pokok/makanan yang·. mengenyangi 

seperti beras, gandum,
. 
jagung dan sebagainya, 

dibayarkan zakatn.ya ketika panen. .. •: : . \ • . . ,: · · ·. ,. . :.' : ' :' .· .; . · .. · : 

4. Buah-bu�hcin:�ep�rti: karma, angg.ut. 
5. Harta perdagangan (usaha perdagangan) seper­

ti: toko, PT� NV d·an� ·sebagainya; · 

Pengertian nishab · 

1. Syarat untuk mengeluarkan zakat harta ialah : 
a. Masanya sudah cukup I (satu) tahun. 
b .  Sampai nishabnya. 

2. Nishab yaitu juml�h tertentu (batas r�1irii�al) . 
suatu harta, di mc.ina perniijknya sµd�h berke­
wajiban mengeluarkan zak�tIJ.Ya. -��pe�ti: , ·. 

a. Kambing nishabnya 40 eko;r ,:za.katnya 
1 ekor. " 

b. Kerbau/sapi nishabnya · 30. ekor zakatnya 
1 ekor. 

· · 
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Ohta<nishabnya :5 ekor zakatnya 1 ekor 
c. kambing. 
d. ��as nishabnya 93,6/ 1 00 gram zakatnya 

2,5%'� . 
e.  Perak nishabnya 624 gram zakatnya 2 ,5%. 
f. Harta peninggalan n�shabny�. dihitung , 

dengan nishab emas. 
. ' ' 

g. Biji-bijian/buah-buahan nishabnya 930 li-
ter z'ak�tnya 1 0%//5%). 

29 . . YANG BERHAK DAN YANG .TIDAK 
. BERHAK MENERIMA ZAKAT 

1. Yang boleh menerima zakat. 

Yang boleh menerima zakat ada delapan 
macam: 

\. 

1. Fakir. 
2 .  
3. 
4. 
5. 
6. 
7� 
8. 
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Miskin. 
Amil. 
Mualaf. 
Hamba;urituk 'mertebus dtri. 
Orang ·yang· berhutang� 
Sya bilillah� · 

Musafir. 
·. i '• ,· , • 



' 
. , ' ,,. 

Firman All�h SWT: '. :· 

. . . . 

Artinya: . Sesurzggu;hnya· zakat:..zakaf itu,;hanyalah 
· unluk aidrig�orang fakir, drang-ora,ng 

' miskin, p'engurns-pengurus ;zakat, ; para 
· · mu 'a/faf yang dib�iu,k hatinyd, untuk 

. '·m emerdekakan · ' ;
. 
budak, . orarig-ordng 

yang berhutang, untuk ja/an Allah ddn 
orang-orang yang sedang dalam perja­
lanan, sebagai sesuatu kete tapan yang 
diwajibkan Allah'.: (At Taubtzkciyat 60J� 

,· ·· : . • :''•'. ;1: 

y an'g 'tidak noleh ·m'enerin:ta zakat ' . . . ; . , . : ; � 
. . . ' 

:··· ," .' _.., ;  

1 -! 

1. Oral)�, kay�� ; , : . " . .  

- ;· .  i 

2. Turunan Rasul.. , . . - . . .  . . .  • · . , 1 : , : 

3. Hamb� sahaya (k�lau: untµk dimakan dal;l .dipar 
;. : � 

. 
. ) / .' .. .

.
.. : ' . . .· 

' ' . . . . 
: r. k(li). . . . ' . , . 

25 



4. Orang kafir 

5. Orang yan_g di bawah tanggunga11 orang yang 
berzakat. 

30. MENGHAF AL DALIL 

31. MENGHAFAL DALIL (LANJUTAN) 
! " ... • 

32. ZAKAT FITHRAH 

Zakat fitrah ialah zakat yang dibayarkan se­
belum shalat ldul Fithri. 

. Zakat fithrah dhyajibkan kepada setiap orang 
Islam yang hidup sampai malam hari raya, baik 
la�i-laki maupun perempuan, tu4. atau muda, 
bes�r a tau kecil, setiap orang 3 ,5 liter dari ma­
kanan pokok. Zakat fithrah boleh diganti dengan 
uang. 

Wald� wajib zakat fitrah 

Waktu wajib untuk membayar zakat fith­
rah ialah setelah terbenam matahari (malaqi tak�, 

bir), zakat fithrah bolei1' dibayar semenjak a\\rai 
Ramadlan dan waktu yang lebih baik adalah·sele­
sai shalat Subuh di pagi hari Raya dan tidak ·.boleh 
terlambat, artinya tidak boleh dibayar sefolah se.: 
lesai shalat 'Idul fithri, yang membayar selesai 
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. shalat adalah sadaqah biasa. 

Perbedaan Zakat Mal (Harta) dengan Zakat Fithrah 

I. Zakat fithrah diwajibkan kepada setiap mus­
lim setiap tahun sedang zakat maal hanya di­
waJibkan· · kepada orang yang hartanya cukup 

· senisab. 
Zakat fithrah yang· hams dikeluarkan untuk 
setiap orang. ju111lahnya sama sedangkan za­
kat . harta tergantung kepada jumlah harta 
yang dimiliki orang tersebut. 

3. Zakat fithrah untuk membersihkan diri se­
dangkan zakat maa·l untuk membersihkan har­
ta. 

33. QURBAN 

P�negertian qurban 

Qurban artinya hewan yang disembelih se­
bagai ibadah kepada Allah dipotong pada hari 
Raya Haji selesai shalat 'ldul Adha dan boleh juga 
pada hari tasyriq yaitu tanggal 11, 12 dan 13 Zul­
hij jah (haji). Berqurban hukumnya sunat bagi 
orang Islam setiap tahun. 

Sabda Rasulullah SAW: 

·�ff ::;f d.\� �. i jl( JU :;�/ � 
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Artinya: "Berkata Rasulu/lahSAW: Saya disuruiz 
menyembelih qurban dan qurban itu 

. , < . . . . . . , :.:sunaJbagi �amu,, '.'(H.R.·>TirmidziJ:.; 

( :syar�t hewall.�Y��g· dif�<ti���'. q.J�b�µ . ; ; ; � ·. .-' : � : . � . • : .. ; '. ! I '. I ! ·' ' � .. : . . . .. : j I '1 : � _I • '. • •, . . : • • ' 

atnAt·�Qg yang ppteh diJ�dikan qutrban ialah 
. . . . , 

binatang yang sehat tidak bercacad· ·seperti pin-
. <;ang, : sang�t �ur�� ,.atau ��a :�µla:h, ,satu· (lnggota 
'tubuhnya ·y�ni. ·��tang. �.qn �e,bagawya. . . : ; . .. ' ' ' • • ' ' I) • ·: ' ' • • J :· ' • • � " ' 

· .  Umurhewan Yart,gakandiqurbankah adalah: 
� : j ' : .I,:"° ,,.· 'i , .,' :· : · . . ; : .I • ,· • ,{ i : ; :· ' ' · .. ' 1 :� : ' •. �· 

1. Kambing yang berumm 2 tahun lebih .. 
·.2 . : : f!)'ombktelahbert1mtir: 2' tahcirh'ebih. '1'

. 
• 

· 3": · Sapi/kerbau�· telah'betumu�:,satu tahtirt 1 l�bih . 
4. Unta, telah berumur lima tahun lebih. ; ' 

Satu ekor �kanibih'g· dapat dijadikan untuk 
qurban satu orang, sedangkan satu ekor sapi dapat 
dijadikan qurban

.
untuk tujuh::0ran�: •• · . . . . 

.·· 

. . . . . . : : ,· � ! .: .. ' .. \' '. . : . c:�:ikmah. "Q_�il>�;ri; i: !/ >: .. . . · . · .. :. .1 ·"1 ' • . . . 

. J �-·: Me111µpu;k :sifat p:emutah '.bagi--:orang :'yartgtbe'r­
<:: \ ... q urban,_ selain ;q urban: hew an ;m:ereka :akaii: ;da­
' .'. :  •; . . pat, :pula;; menyumbarigkari .. ::hartanya tintuk 

. kepen tingan agama . ' ,, , 

2. Menolong fakir miskin�/_menggembirakan me­
reka pad a �ari ray a haji d��gan mem bagikan 

- . "· . daging.qurban ·- . 
· · · · 

�:{.; M�ruPtkali· sy{•ar.aga�a: · · ·· i '' 
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34. W AKTU DAN CARA MENYEMBELIH 

Waktu untuk memotong qurban 

Memotong qurban ditentukan waktunya 
oleh agama, kalau dipotong di luar waktu yang di­
tentukan hewan itu tidak lagi bernilai sebagai 
ibadah qurban tapi hanya tergolong sedekah bi­
asa. Wak tu yang tersedia selam� em pat hari yaitu 
dimulai di pagi hari raya selesai shalat 'ldul Adha 
tanggal 10 Zulhijjah sampai waktu maghrib tang­
gal 13 Zulhijjah. 

Sabda Rasulullah SAW: 

Artinya: "Barang siapa yang menyembelih qur­
ban sebelum sembahyang hari raya haji, 

· maka sesungguhnya ia · menyembelih 
untuk dirinya sendiri, dan barang siapa 
menyembelih qurban sesudah sembah­
yang · hari raya dan dua khutbahnya, se-
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sungguhnya ia telah menyempurnakan 
ibadatnya dan ia teiah menjalanl. a/ur­
an Islam ". RJwayaiBukhari. · ·· , .: ' 

Yang dirn�ksud dengan sembahyang hari 
ray a dalam :hadis, ialah waktunya, bukan s�m �ah­
yangnya, . karena µ-iengerjakan sem bah¥ang. tidak 
menjadi syarat menyembelifi qurban. · 

· Sabda Rasulullah SAW: 

Artinya: "Semua hari Tasyrik ( tanggal 11 sampai 
13 haji), waktu m.enyembelih ql),rban ". 
Riwayat Ahmad. 

· 

Menye·mbelih · qurban 

Yang perlu diperhatikan tatkala menyembe­
lih hewan baik untuk qurban maupun keperluan ' 
lainnya yaitu: . 

a. Rukun menyembellh. 

1. Penyembelih . syaratnya orang Islam atau 
ahli kitab. 

2.  Bewan yang disembelih binatang halal. 



3� Dengan alat yang tajam. 

b. Sum�at tatkala menyem belih 

Disunatkan sewaktu menyembelih q�1rban be.:. 
berapa perkara yang beri.kut di bawah ini: 

1. Membaca "Bismillah". 
! Membaca salaw

.
�t, atas Nabi bes�r SAW. 

3. Takbir (membaca Allahu Akbar). 

4. Mendoa supaya qurban diterima·_ Allah, 
seperti (Ya Allah ini perbuatan dari perin­
tahMu saya ke1ja:kan karenaMu, terinrnl�h 
olehMu amhlku .ini). 

5. Binatang yang disembelih itu hendaklah 
dihadapkan ke kiblat. 

Sabda Rasulullah SAW: . 

Artinya: Di k. lzabarkan oleh Anas, bahwa Rasul­
lu llalz SAW telah berqurban dengan dua 
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ekor kambing yang baik-baik, beliau 
sembelih sendiri, beliau baca bismillah 
dan beliau baca takbir. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Sabda Rasulullah SAW: 

Artinya: Rasulullah SAW telah mengucapkan 
tatkala beliau berqurban: "Ya Allah 
terimalah qurban Muhammad, keluarga­
nya dan umatnya". (Riwayat Ahmad 
dan Muslim). 

35. SUMP AH NAZAR DAN KIF ARAT 
1. Sumpah 

Sumpah: mentahkikkan sesuatu (menguatkan­
nya) , dengan menyebut nama Allah 
yang tertentu dengan dia, atau sifat­
sifatNYa. 

Adapun sumpah dengan yang lain daripada 
nama Allah atau sifat-sifatNya, seperti sumpah 
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dengan makhluk, tidak sah, berarti tidak wajib 
ditepati, dan tidak wajib kifarat (denda). Begitu 
juga sumpah yang tidak disengaja seperti terlan­
car lidah umpamanya. 

Firman Allah SWT: 

2.�>v.'�l� �\ j1 'rJ_�,1(1 /. 
"� � .. � � .,, ·� � / �. y 

N\ ·. O:tU1-:.': �"� j 1�j�£ L/."J/t._1� / �.. _,,. � J. ,, �. / 

Artinya: "A llah tidak menyiksa kamu karena 
sumpah yang tidak kamu sengaja, tetapi 
la akan menyiksa kamu karena sumpah 
yang kamu sengaja ". Al Maidah 89. 

Sifat-sifat orang yang sah sumpahnya 
1 .  Mukallaf (berakal dan telah balig), sumpah 

anak kecil dan orang gila tidak sah. 
2 .  Dengan kemauan sendiri, (orang yang dipaksa 

tidak sah sumpahnya). 
3. Sengaja, (orang· yang terlancar lid ah tidak sah 

sumpahnya). 

Pelanggaran sumpah. 
Apabila seseorang bersumpah, kemudian di-
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Ianggarkannya sumpahnya itu, dia wajib memba­
yar kifarat ( denda pengampun kesalahan). 

Tentang kifarat ini boleh dia memilih antara 
tiga perkara. 

a. Memberi m akan sepuluh orang miskin dengan 
makanan y ang sah buat fithrah, tiap-tiap se­

. orang seperempat gantang fithrah (kira-kira 
. 3/4 Hter) . 

b .  A tau . .  memben pakaian 1 0  orang miskin, pa­
kaian apa saja . yang .· sesuai deng�n keadaan 
mereka yang diberi.  

c. Atau memerdekakan· hamba sahaya. 

()rang yang bersumpah tidak akan memper-
. kuat s.esuatu, kemudian dia suruh orang lain mem­
perbuatnya, dia (yang bersumpah) tidak melang­
gar sumpah, umpama dia berkata. Demi Allah 
saya tidak akan · menulis hari ini� kemudian .disu­
ruhnya orang lain inenulis untuk keperluannya, 
dia tidak berarti melanggar sumpah, • maka tidak 
wajib atasnya kifarat. Begitu juga yang · bersum- · 

pah tidak akan mengerjakan dua macam pekerja­
an , kemudian dikerjakannya salah satu daripada 
kedua . macam pekerj aan itu . .  Seseorang yang me­
langgar sumpah karena lupa, .tidak juga berarti 
melanggar. Orang yan'g bersumpah akan menye­
dekahkan hartanya, dia harus memilih antara se­
dekah atau membayar kifarat. · 
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2. Nazar 

Nazar: · J anji tentailg keb aikan y ang asalnya ti:.. 
dak wajib menunit · syari ' at ; sesudah 
dinazarkan lalu menjadi waj ib .  . 

Firman Allah . SWT : 

. 

. : . 
ft /.., / "''· ,, J 

v : � \ ;.. •" :0 \.J .. ' � � � � ._,, '-JJ�, 
Artinya: "Mereka yang m_enyempurnakan nazar­

nya ". (Surat A.d .D.ahr ayat 7/ 
Sabda Rasulullah SAW: ·  

A r  tiny a: "Barang siapa bemazar akan m en ta 'ati 
A llah ( mengerjakan suruhanNya) hen­
daklah dia kerjakan ". ( R iwayat Bukhari). 

Nazar Ada Dua ·Macam: ' . 

I. Menj anjikan ibadat apabila dia mendapat 
ni'mat . (keuntungan) a tau karena terhindar 

I dari bahaya. Umpamar{ya, seorang berkata :  
Kalau say a

· 
dikurniai Tuhan . anak, say a akan 

puasa lima hari karena Allah, a�au kalau Tu­
·han menyembuhkan penyakit saya ini, saya 
akan sembahyang tengah malam enam kali ka-
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rena Allah. Maka apabila ia beroleh anak, atau 
sembuh dari sakitnya, dia wajib berpuasa lima 
hari, atau sembahyang rhalam enam kali. 

2 .  Mewajibkan ibadat dengan tidak ada sebab­
nya, seperti dia berkata : dengan karena Allah 
saya akan berpuasa bulan ini ,  tiga hari, atau 
saya akan sembahyang dua raka'at. 

Nazar yang kedua ini, setengah ulama ber- . 
pendapat wajib dikerjakannya sebagai hukum na­
zar yang pertama, pendapat inilah yang kuat da­
lam mazhab Syafi'i, beralasan dengan hadis yang 
tersebut di atas. Sebagian ulama berpendapat 
tidak sah berarti tidak wajib ditepati. 

Bernazar akan memperbuat ma'siat (larang­
an) tidak sah, umpamanya dia bernazar akan mi­
num arak dan sebagainya. 

Sabda Nabi SAW: 

f .j fl ) / / / � , / 11 }  " �  I I.  ( fl /  j ��.' · ' · · _d ,.,.1 )ti 4-U _ .. � • \ J.j • , 

. ..N _ / / .. (.>-/· •• (.) .-.) � .J •• 

A rtinya: "Barang siapa bemazar akan mengerja­
kan ma'siat Oarangan Allah) janganlah 
ia kerjakan ma'siat itu ". ( Riwayat Bu­
khari). 
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3. Kifarah -
Kifarat yaitu denda yang harus dibayar aki-

bat mel�nggar perbuatan yang dilarang Allah. 
Kifarat adalah sebagai denda pengampunan kesa­
lahan . 

Macam-macam kifara t :  
I . Ki fara t zihar. 
2. Kifarat sumpah .  
3. Kifarat membunuh. 
4. Kifarat bergaul suami istri di waktu siang hari 

dalam bulan Ra madlan (puasa) . 

36 . .  MACAM-MACAM PEMBERIAN 

1. Shadaqah 

Shadaqah/sedekah ialah mernberikan bantu­
an kepada orang lain berupa harta mau pun tena­
ga dan tidak mengharapkan apa-apa dari yang 
diberi sedekah, kecuali hanya mengharapkan ri­
dla Allah . Bersedekah hukumnya sunat, jumlah­
nya . tidak dibatasi ( ditentukan) . Sedekah dapat 
diberikan k,epada perorangan a tau kepada orang 
banyak. 
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2. Hihah 

Mem berikan sesuatu kepada siapa saja yang 
disukai, hukumnya mubah. 

Mem berikan kepada orang lain di sini tidak 
mengharapkan apa-apa dari yang diberi, j ika hib­
bah ditangguhkan oleh yang berhibbah sampai ia 
wafat maka disebut wasiat. 

3. Hadiah 
Hadiah yaitu memberikan sesuatu kepada 

orang lain untuk menghormatinya atau memulia­
kannya. Memberikan hadiah hukumnya sunat 
bagi yang mampu . 

4. Wakaf 

Wakaf ialah benda yang diberikan dan tahan 
lama dan ditentukan yang boleh diambil hanya 
manfaatnya saja, tidak · boleh dij ual dan dengan 
syarat-syarat yang ditetapkan oleh yang berwa­
kaf. 

Wakaf lebih besar pahalanya dari sedekah 
biasa, karena manfaatnya · dapat terus menerus. 
Yang memberikan tetap mendapat pahala selama 
benda yang diberikannya masih dapat dimanfa­
atkan walau ia sudah meninggal dunia . 
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37. AQIQAH DAN .WASIAT 

1. Aqiqah 

Aqiq ah :  Menyem belih hewan pada hari ke­
tujuh dar i' hari lahirnya anak (laki-laki atau pe­
rempuan) . 

Hukum 'Aqiqah adalah sunnat bagi orang 
yang wajib menanggung belanja si anak . Hendak­
lah disembelih untuk anak laki-laki dua ekor kam­
bing, d an untuk · anak perempuan seekor kambing-

. saja ,  dan hendaklah disembelih 'aqiqah pada hari 
yang ketujuh dari hari lahirnya anak , tetapi kalau 
tidak dapat boleh juga kemudian dari itu,  asal 
anak belum sampai bemmur balig ( dewasa) . 
Sabda Rasulullah SAW :  

Artinya: "Anak yang baru lahir .menjadi rung­
guhan sampai. disembelihkan baginya 
'aqiqah pada hari yang ketujuh dari hari 
lahirnya, dan di hari itu juga, hendaklali 
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dicukur ram bu tnya, dan diberi berna­
ma ". ( R iwayat A hmad dan TirmidziJ. 

Sabda Rasulullah SAW: 

Artinya: Berkata 'A isyah: "Te/ah menyuruh 
Rasulullah SA W kepada kita supaya 
kita menyembelih 'aqiqah un tu k  anak 
Zaki-Zaki dua ekor kambing dan untuk 
perempuan seekor kambing ". ( R iwayat 
Tirmidzi dan lbnu Majah). 

Binatang yang sah menjadi 'aqiqah sama 
dengan keadaan binatang yang sah untuk qurban : 
macamnya, umumya, dan jangan bercacad. 

Kalau disembelih seekor saja, untuk anak 
laki-laki memadai. Dan disunnatkan dimasak lebih 
dahulu, kemudian disedekahkan kepada fakir 
miskin. Pun bagi yang memperbuat 'aqiqah boleh 
memakan sedikit dari daging 'aqiqah sebagaimana 
korban, kalau 'aqiqah sunnat (bukan nazar). 
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2. Wasiat 

Wasiat ialah berpesan tentang sesuatu 
kebaikan yang akan dijalankan sesudah seseorang 
yang berwasiat meninggal dunia. 

Hukum Wasiat Sunat 

Firman Allah SWT: 

� . \ \ ( ,. I •• 1v / """ " 
,, � · ,,� , - 'tr' � �  ..J "-1.-0J .i..aJ � 4,(,,;/...7 •• // .. / / f / 

Artinya: "Sesudah dibayar wasiat yang diwasiat­
kannya ". (An Nisa ayat 11 ). 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan un­
tuk wasiat : 
1. · Orang yang berwasiat hendaknya b.ersifat mu­

kalaf dan a tas kehendak sendiri. 
2. Bukan untuk kemaksiatan.  
3 .  Sebanyak-banyaknya harta yang diwasiatkan 

itu sebanyak 1 /3 jumlah hartanya. 
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38. HAJI DAN UMRAH 

Firman Allah SWT : 

A rtinya: "A llah m ewajibkan haji ke Rumah Suci 
( Ka 'bah) bagi semua manusia yang 
mampu pergi ke sana " (A li Imran 9 7). 

Sabda Rasulullah SAW : 

Artinya: "Islam itu ditegakkan di atas 5 dasar; 
1. menyaksikan bahwa tidak ada Tu­
han melainkan Allah, dan bahwa hanya . 
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Nabi Muhammad itu utusan A llah, 
2. mengerjakan shalat, 3. Membayar­
kan zakat, 4. m engerjakan haji, 5. ber­
buasa pada bulan Ramadlan (H.R. Bu­
khari dan Muslim). 

1. Haji ialah :  Menyengaja Mengunjungi Ka 'bah 
(Baitullah) untuk melaksana�an beberapa 
ama� , ibadat ,  dengan syarat-syarat _ yang ter­
tentu, dalam waktu yang tertentu� 
Mengerjakan haji hukumnya wajib, sekali 
seumur hidup, dan sunat apabila dikerjakan 
berulang-ulang. Wanita wajib pergi bersama­
sama dengan suaminya, atau bersama-sama 
dengan m.uhrimnya. atau bersama�sama dengan 
wanita lain yang dipercayai. 

A mal-amal haji� 

Amal-a.inal haji tiga macam, yaitu : 1 .  Rukun 
Haji; 2. Wajib Haji; 3 .  Sunat Haji. 

I. Rukun Haji ialah amal-amal yang wajib 
dikerjakan dan tidak sah haji jika ditinggal­
kan. Rukun-rukun haji ialah: 
a. Niat . mengerjakan haji: . misalnya: "Aku 

sengaja mengerjakan haji clan ihram haji 
karena Allah. ''Nia t itu harus dilakukan 
dalam bulan haji, yait� an tara tanggal 
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1 Syawal hingga terbit fajar pada tanggal 
1 0  Zulhijah . 

b .  Wuquf, yaitu berhenti di 'Arafah antara 
gelincir matahari tanggal 9 Zulhijah dan 
terbit fajar pada tanggal 10 Zulhijah wa­
laupun sebentar. 

c. Tawaf, yaitu mengelilingi Ka'bah tujuh . 
kali sesudah wuquf. Tawaf hams dilaku­
kan dengan menutup aurat, suci dari ha­
das besar 4an hadas kecil, sud dari najis 
dan dimulai dari Hadjar'l�Aswad berjalan 
ke dep·an Ka'bah ada di sisi kiri (berlawan­
nan dengan putaran jarum jam). 

d .  Sa'i yaitu berjalan/berlari-lari dari Safa 
dan Marwah dan dari Marwah ke Safa 
tujuh kali . Sa'i dimulai dari Safa, perja­
lanan dari Safa ke Marwah dihitung seka­
li dan dari Marwah ke Safa dihitung sekali . 

e .  Mencukur atau menggunting ram but kepa­
la, sekurang-kurangnya tiga helai rambut. 
Orang yang tidak mempunyai · rambut 
sehelaipun, sunat melakukan pisau cukur 
di atas . kepalanya. Perempuan hendaklah 
menggunting rambutnya ; .  makruh . mencu-

, kumya, bahkan haram ·jika tidak ada izin 
suaminya. 

t Tertib, yaitu mengerjakannya menurut 
urutannya . 



u� 
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c. 
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b : .: 
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• rl , r.-� 

. H . . .W ajib . Haii,; , ialah . amal�amal · yang wajib 
(i�erjakan , dan jik(l di.tmggalkan, . wajib mem-

. • . · .  ; ,• • • ' .  • I ! . . . . : , •  · bayar denda, sedang haji itu sah juga. Wajib 
haji ialah: 

· . 

• · '  l, • ' '. ' _; • t � l ; 

a. · .Berniat di miqat; yaittl ·tempat .yang telah 
ditentukan untuk memulai haji. · 

. .  b .  ,B.erm.al�m: . .  di, Mw?dalifah sesudah wuquf 
. . . .. , . · ·· pad� )mala�n - l Q , Zullli'ja)l, :m�suc,l p�nna­

�am ialah berada :di; : tempat tersebut . se-
. .  �9qah . t�ngah: : mala�� .: .sekalipu� hanya 

< .  . seb�nt�r saj(l. · 

• c . . •Bermalam di Mina tanggal l l; :12; 1 3  Zul­
hijjah; maksud bermalam itu ialah berada 

. d.i :Min.a : pada malam . hari l�biji _ d�i seper-
dua m�larn lamanya. . . . .. 

d. Melonfar
. DJumrahtu'I-·'Aq:ab� t�Juh kali 

· · · · ·dengan' ' batu · kecil pada tariggaf ·1 0 ·zuI­
:, \ -.\ \ ;- :'ru'jahY>· Muiai . waktUrty�i" ·-8esudah liwat 

'te"ligah ;rnalarn� tan�itl 10 zuliµ'Jah dan se­
telah m�fr1get]akan wtiquf. � '  .· 

e. Melontar Jumratu'l-Ula, Jumratul-Wustha 
dan .. Jumratu'l-'Aqabah. pa�a tanggal 1 1 , 

. . . 1 2. d� .,J � . iullu.f$. jna�g�m��g tujuh 
. .  . , ' 'kali Cierigru(satu. ,.batu." ke'Ci.l. Muia.i ' waktu-

.'. �xa ·seJ� . iei-g�l�I)cirllya ·m��ahm .{tiap hari 
· . hfugga . t�rl)eqamnya · maJ�ari.. . 'tanggal 1 3  • '· : : ··, � ', • ,r, ' t··( ·• � ! ' ,., ·' ' ' • ' ' ' • • ' ' '; ' •, • ' : I : .- ' ' 
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Zulhijah. Melon tar itu dimulai dari J um­
ratu 'I-Ula, kemudian dari Jumratu'l�'Aq a­
bah.  

f. Meninggalkan 1 segala yang haram menger­
jakannya dalam waktu mengerjakan iba­
dah haji. 

UL - Sunat Haji: ialah amal-amal haj i yang 
- berpahala mengerjakannya dan· tidak berdosa 

, apabila meninggalkan, yaitu : 
- a. Mandi dikala hendak hernia t, - dikala hen­

dak - wuquf dan dikala hendak - melon tar 
jumrah pada tanggal 1 1 , 1 2, dan J 3 Zul­
hijah .  

b .  Memakai wangi-wangian sebelum berniat. 

c. Memakai kain berwarna putih. 
d. _ Memba�a talbiah, yaitu, Labbaika _allaahu­

mma- labbaik, labbaika laasyariika !aka 
_ _ . _ lqbb_aik, inna_'l hamd(J, _ wanni 'mata !aka 

wa '1-mulka. _ ��yr:zriika l[J,ka. _ 

· Artinya:· 

Kupen"!-hi panggtlariMu, Ya Tuhan, kupe­
nihi panggilan-Mu, kupenuhi  panggilan­
Mu, tiadti sekulu' b0giMU, "kupenuhi pang­
gilanMu. - Sesungguhnya : puji dan nikmat 
adalah keptinyaanMu dan juga - kerajaan. 
Tidak ada sekutu bagiMu. 



. I 

e. Mengucapkan zikir dan mendoa di Masy­
jidil Hafaam.  

Cara mengerjakan haj i dan 'umrah tiga macam 

I .  · 1fraad, yaitu ihram urttuk haji saja dahulu se­
jak dari rniqatnya, falu terns diselesaikan pe­
kerjaan haj i ;  kernudian ia ihram lagi untuk 
'umrah serta terus rnengerjakan segala urusan 
'umrah: ini berarti dikerjakan satu demi satu 
dan didaJi.ulukan ibadah h�iji. Inilah yang dina­
rnakan ifraad , yang lebih baik dari dua cara 
yang lain . 

II . Tamattu ', yaitu rnendahulukan 'umrah daripa­
da ibadah haji ,  caranya sebagai berikut: yang 
bersangkutan · ihram mula-mula untuk 'um­
rah sejak dari miqatnya, lalu terus disele­
saikan segala urusan 'umrah, kemudian ia ih­
rarn lagi dari Mekkah untuk mengerjakan iba­
dah haji .  

III. Qiraan yaitu dikerjakan serentak, caranya 
begini: seseorang melakukan ihram untuk 
'umrah dan haji keduanya pada waktu ihram 
haji, lalu mengerjakan sekalian urusan haji. 
Urusan 'umrah dengan · sendirinya terlnasuk 
dalam perkerjaan iba:dah haji. Nabi Muham­
mad SAW berkata tentang hal ini sebagai ber­
ikut: 
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Artinya: . · "Barangsiapr:z · meng(!rjakan ihram 
untuk haji dan �wrzra]:z, : maka cu­
kuplah ia melakukan tawaf satu ka-

- . ;� .: . 

. ·' ; '  , . /i;' sb Jiisatu ,:kali; sehingga iwmenger� . 
jakan . penghalal keduanya ". ( R iwa- . 

· · 

. : .·ya! Ttrrhid� i). 
· , · 

' \  '• 

' ' i  ' 

: ; . 

. .. ; : ·� 

. ; .. . 

. . . . �. 

· . . ·' 

. � . 
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